
 

 

Lampiran 1 

Jadwal Pelaksanaan 

 

No Kegiatan Januari 

2022 

Februari 

2022 

Maret 2022 April 

2022 

Mei 

2022 

Minggu ke 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Studi 

Pendahuluan 

                 

2 Pengurusan 

ijin di 

RSMBM 

                 

3 Pengumpulan 

data 

                 

4 Penyusunan 

KIAN 

                 

5 Ujian     

KIAN 

                 

6 Revisi   

KIAN 

                 

7 Pengumpulan 
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Lampiran 2 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada : 

Yth. Calon Responden 

Di Ruang Rawat Inap RS Mata Bali Mandara 

 

Dengan Hormat, 

Saya Ayu Aswitari, Mahasiswa Profesi Ners Jurusan Keperawatan 

Poltekkes Kemenkes Denpasar, bermaksud akan mengadakan studi kasus yang 

berjudul “Asuhan Keperawatan Nyeri Akut Pada Pasien Glaukoma Pasca 

Tindakan Trabekulektomy dengan Teknik Finger Hold di Ruang Rawat 

Inap RS Mata Bali Mandara Tahun 2022”. 

Untuk maksud tersebut, penulis memohon kesediaannya untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini. Peneliti menjamin kerahasiaan segenap informasi 

yang diberikan dan hanya akan menggunakan informasi tersebut untuk 

pengembangan ilmu dan teknologi khususnya di bidang keperawatan. 

Atas kesediaan dan perhatiannya, peneliti mengucapkan terimakasih. 

 

 

 
Denpasar,       April 2022 

 

 

I Gusti Ayu Aswitari 



 

 

Lampiran 3 

 

Persetujuan Setelah Penjelasan  

(Informed Consent)  

Sebagai Peserta Penelitian 

 

Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara/i, kami meminta kesediannya untuk 

berpartisipasi dalam studi kasus ini. Keikutsertaan dari studi kasus ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon dibaca penjelasan dibawah dengan saksama dan 

disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.  

 

Judul  Asuhan Keperawatan Nyeri Akut Pada Pasien Glaukoma 

Pasca Tindakan Trabekulektomy dengan Teknik Finger Hold 

di Ruang Rawat Inap RS Mata Bali Mandara Tahun 2022 

Peneliti Utama  I Gusti Ayu Aswitari 

Institusi  Poltekkes Kemenkes Denpasar  

Lokasi Penelitian  Ruang Rawat Inap RS Mata Bali Mandara 

Sumber pendanaan  Swadana  

 

Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/i pada penelitian ini bersifat sukarela. 

Bapak/Ibu/Saudara/i dapat menolak menjawab pernyataan yang diajukan atau 

menghentikan kepesertaan kapan saja tanpa ada sanksi. Keputusan Bapak/Ibu/ 

Saudara/i untuk berhenti sebagai peserta penelitian tidak akan mempengaruhi 

mutu akses/kelanjutan pengobatan yang akan diberikan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Asuhan Keperawatan Nyeri Akut 

Pada Pasien Glaukoma Pasca Tindakan Trabekulektomy dengan Teknik Finger 

Hold di Ruang Rawat Inap RS Mata Bali Mandara Tahun 2022 dengan jumlah 

responden sebanyak 2 orang dengan syarat yaitu, sesuai dengan kriteria inkulsi 

dan eksklusi 



 

 

Penulis menjamin kerahasiaan data peserta studi kasus dengan menyimpannya 

dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Jika setuju untuk 

menjadi peserta peneltian ini, Bapak/Ibu/Saudara/i diminta untuk menandatangani 

formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) Sebagai *Peserta 

Penelitian/ *Wali” setelah Bapak/Ibu/Saudara/i benar-benar memahami tentang 

penelitian ini. Bapak/Ibu/Saudara/i akan diberi salinan persetujuan yang sudah 

ditandatangani. Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan 

baru yang dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk kelanjutan 

kepesertaan dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada 

Bapak/Ibu/ Saudara/i. Bila ada pertanyaan, silakan hubungi penulis : I Gusti Ayu 

Aswitari 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi *Peserta Penelitian/*Wali.  

  Peserta/ Subyek Penelitian,           Wali, 

…………………………………   ………………………………… 

Tanggal :   / /    Tanggal  :  / / 

Hubungan dengan Peserta/Subyek  

………………………………… 

Peneliti,……………………………………………………..  

Tanggal : / /  

Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

□ Peserta memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi tidak 

dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta. 

□ Wali dari peserta tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta. 

Catatan : 

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 



 

 

studi kasus. 

Saksi : 

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah telah 

dijelaskan dengan benar dan dimengerti oleh peserta atau walinya dan 

persetujuan untuk menjadi peserta studi kasus diberikan secara sukarela. 

 

 

 

Nama dan Tanda tangan saksi                                              

Tanggal :     /           / 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini 

dibiarkan kosong) 

*coret yang tidak perlu 



 

 

Lampiran 4 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TERAPI FINGER HOLD 

Pengertian Terapi 

Finger Hold 

Pengertian Relaksasi finger hold yang juga disebut sebagai 

genggam jari adalah sebuah teknik relaksasi yang digunakan untuk 

meredakan atau mengurangi intensitas nyeri pasca pembedahan  

Tujuan  Terapi finger hold digunakan untuk meredakan atau mengurangi 

intensitas nyeri pasca pembedahan dan meningkatkan efek 

analgesik sebagai terapi pereda nyeri post operasi 

Kontraindikasi Pada kondisi tertentu pada pasien teknik relaksasi finger hold 

sebaiknya tidak dilakukan seperti pada pasien dengan gangguan 

pada jari dan ekstremitas atas, pasien dengan gangguan sirkulasi 

darah dan pasien dengan nyeri berat dan meningkat 

Persiapan  Memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan   

Persiapan alat dan 

bahan 

1. Tempat yang nyaman 

2. Lembar Observasi  

3. Cairan antiseptic untuk mencuci tangan  

Prosedur Tindakan  Fase Prainteraksi   

1. Mengidentifikasi kebutuhan/ indikasi pasien   

2. Mencuci tangan   

3. Menyiapkan alat   

Fase Orientasi   

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri   

2. Menjelaskan tujuan prosedur tindakan   

Fase Kerja   

1. Menjaga privasi pasien dengan menutup sampiran   

2. Mengatur posisi pasien dengan berbaring lurus di tempat tidur 

3. Meminta pasien untuk mengatur nafas dan merilekskan semua 

otot. 

4. Perawat duduk berada di samping pasien, relaksasi dimulai 



 

 

dengan menggenggam ibu jari pasien dengan tekanan lembut, 

genggam hingga nadi pasien terasa berdenyut.  

5. Pasien diminta untuk mengatur nafas dengan hitungan teratur.  

6. Genggam ibu jari selama kurang lebih 3-5 menit dengan 

bernapas secara teratur, untuk kemudian seterusnya satu persatu 

beralih ke jari selanjutnya dengan rentang waktu yang sama.  

7. Setelah kurang lebih 15-20 menit, alihkan tindakan untuk tangan 

yang lain, lakukan tindakan yang sama seperti pada tangan 

sebelumnya. 

8. Anjurkan pasien untuk melakukan teknik relaksasi finger hold 3 

kali dalam sehari. 

9. Tanyakan bagaimana tingkat intensitas nyeri yang dirasakan 

pasien setelah dilakukan tindakan.  

10. Berikan reinforcement positif atas kesediaan pasien dilakukan 

tindakan relaksasi finger hold. 

 

 

Fase Terminasi 

1. Melakukan evaluasi sesuai dengan tujuan 

2. Mencuci tangan 

3. Mencatat jenis permainan dan respon pasien serta keluarga 

kegiatan 
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